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ABSTRAK 

 

Kemampuan pemahaman Konsep dan Berpikir Kritis peserta 

didik dalam pembelajaran matematika merupakan salah satu 
kemampuan yang diperlukan oleh peserta didik sebagai penunjang 

dalam menyelesaikan permasalahan matematika. Berdasarkan hasil 

pra-penelitian menunjukan bahwa kemampuan pemahaman konsep 

dan Berpikir kritis peserta didik masih rendah, hal ini terlihat dari 
hasil uji kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik 

kelas IX A yang memperoleh nilai diatas KKM dengan nilai ≥ 70 

sebanyak 9 dari 30 peserta didik, dan hasil uji Berpikir kritis peserta 
didik kelas IX A yang memperoleh nilai diatas KKM dengan nilai ≥ 

70 sebanyak 11 dari 30 peserta didik, selain itu kurang bervariasinya 

model pembelajaran yang digunakan. Maka dari itu penulis tertarik 

untuk menggunakan model pembelajaran yang dapat meningkatkan 
kemampuan pemahaman konsep dan Berpikir kritis. Salah satu solusi 

untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan menerapkan 

model pembelajaran kontektual. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk Mengetahui peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep dan berpikir kritis peserta didik yang 

mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
Kontektual (contextual teaching and learning) dibandingkan dengan 

pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran konvensional.  

Penelitian menggunakan jenis penelitian Quasy Experimental 

Desain, sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IXA 
dan IXC SMP Mutiara Bangsa.  Pengambilan sampel menggunakan  

teknik Simple Random Sampling. Teknik dalam pengumpulan data 

berupa Tes dan dokumentasi.  
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan Uji Multivariate 

Analysis Of Variance (Manova) dengan sig <  0,05. Berdasarkan hasil 

perhitungan yang sudah dilakukan nilai sig dari kemampuan 
pemahaman konsep dan Berpikir kritis kurang dari 0,05. Sehingga 

dapat disimpulkan, terdapat peningkatan kemampuan pemahaman 

konsep dan Berpikir kritis peserta didik dengan menerapkan model 

pembelajaran kontektual (Contextual Teaching and Learning ). 
 

Kata kunci : Model pembelajaran kontektual (Contextual 

Teaching and Learning), kemampuan pemahaman konsep dan 

Berpikir kritis. 
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MOTTO 

 

 

َ لَعلََّكُمْ تفُْلِحُوْ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُا اصْبِرُوْا وَصَابرُِوْا وَرَابِ  نَ طوُْاۗ وَاتَّقوُا اللّٰه  
 
Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, Bersabarlah kamu dan 

kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap-siaga (di 

perbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada Allah agar 
kamu beruntung.” (Q.S. Ali Imran : 200) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Pada penelitian ini peneliti memilih judul “Penerapan 

Model Pembelajaran Kontektual dengan Pendekatan 

Etnomatematis terhadap Pemahaman Konsep dan Berpikir 

Kritis Peserta Didik’’ untuk lebih memahami dalam penelitian 

ini, berikut ini adalah penjelasan definisi operasional dari judul 

skripsi tersebut : 

1. Model pembelajaran kontektual 

Model pembelajaran merupakan bagian penting 

dalam pembelajaran dimana model ini berperan sebagai 

pedoman bagi pengajar atau para guru dalam 

melaksanakan proses pembelajaran. 1  Menurut Johnson 

mengungkapkan bahwa pembelajaran kontektual 

merupakan konsep belajar yang membantu guru 

mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan dunia 

nyata peserta didik dan mendorong peserta didik untuk 

mengetahui hubungan antara pengetahuan yang 

dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan 

mereka sehari hari. 2  Sedangkan menurut Sanjaya 

pembelajaran kontektual bertujuan melatih pemahaman 

konsep, dimana peserta didik mengalami konsep terkait 

dalam kehidupan dimasyarakat.3 

2. Pendekatan  

Pendekatan adalah mendeskripsikan hakikat apa 

yang akan dilakukan dalam memecahkan suatu masalah 

                                                             
1  Siti Nurhasanah et al., Pengembangan Instrumen Penilaian Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa SMA Pada Pembelajaran CBL, E-Journal Pendidikan 
Fisika, vol. 7, 2018. 

2  Erik Santoso, “Penggunaan Model Pembelajaran Kontekstual Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Matematika Peserta didik Sekolah 
Dasar,” Jurnal Cakrawala Pendas 3, no. 1 (2017). 

3 Fransiskus, “Pengaruh Model Pembelajaran Kontektual Terhadap Pemahaman 
Konsep Peserta didik,” Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika 8, no. 2 
(2019): 261–72. 
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dalam segala aspek kehidupan masyarakat. Pendekatan 

dapat berwujud cara pandang, filsafat atau kepercayaan 

yang diyakini kebenarannya.4 

3. Etnomatematis 

Etnomatematis merupakan matematika yang 

diterapkan  oleh kelompok budaya tertentu, kelompok 

buruh atau petani, anak-anak dari masyarakat kelas 

tertentu, kelas-kelas professional dan lain sebagainya. 

Dari definisi maka etnomatematis memiliki pengertian 

yang lebih luas dari hanya sekedar etnis atau suku, jika 

ditinjau dari sudut pandang riset maka etnomatematis 

didefinisikan sebagai antropologi budaya (cultural 

anropology of mathematics ) dari matematika dan 

pendidikan matematika.5 

4. Pemahaman konsep  

Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk  

memahami hubungan antara konsep yang tersusun dengan 

baik dan bermakna. 6  Sedangkan Pemahaman konsep 

merupakan kemampuan yang dimiliki peserta didik dalam 

memahami hubungan antara konsep yang terorganisasi 

secara baik dan juga bermakna.7 

5. Berpikir kritis  

Berpikir kritis bisa di artikan sebagai suatu proses 

yang terjadi pada alam fikir seseorang dalam membuat 

konsep, mengevaluasi, menerapkan, dan menganalisis 

                                                             
4 Muhammad Basir, Pendekatan Pembelajaran Tematik, 2017. 
5  Edi Tandililing, “Pengembangan Pembelajaran Matematika Sekolah Dengan 

Pendekatan Etnomatematika Berbasis Budaya Lokal Sebagai Upaya Untuk 
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Matematika Sekolah,” Prosiding 
Seminar Nasional Matematika Dan Pendidikan Matematika, no. P-25 (2013): 
193–202. 

6  Pahrudin, Penerapan Model Pembelajaran Terpadu Untuk Meningkatkan 
Keterampilan Berpikir Kritis Dan Pemahaman Konsep Dalam Pendidikan 
Agama Islam Dan Sains Di MTSN Kota Bandar Lampung, n.d.. 

7  Pahrudin, Penerapan Model Pembelajaran Terpadu Untuk Meningkatkan 
Keterampilan Berpikir Kritis Dan Pemahaman Konsep Dalam Pendidikan 
Agama Islam Dan Sains Di MTSN Kota Bandar Lampung.,hal.12 
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suatu data yang didapat dari hasil pengamatan, observasi, 

pengalaman dan penalaran yang akan mempengaruhi 

tindakan yang akan dilakukan nya.8 

 

B. Latar Belakang  

Menurut Maryati pembelajaran kontektual terbukti bisa 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memahami 

konsep. Pembelajaran kontektual bertujuan untuk melatih 

pemahaman konsep, dimana peserta didik mengalami 

langsung konsep terkait dalam kehidupan keseharian 

dimasyarakat.9  

Menurut Nurhadi yang mengatakan bahwa pembelajaran 

kontekstual merupakan konsep belajar yang bisa membantu 

guru menghubungkan antara materi yang diajarkan dengan 

situasi nyata peserta didik dan mendorong peserta didik 

membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 

dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai 

anggota keluarga dan masyarakat.10 Salah satu syarat silabus 

berbasis kontektual merupakan bisa meningkatkan 

pemahaman konsep, dimana peserta didik bisa meningkatkan 

pemahaman yang dimilikinya dan bisa menghubungkan 

antara konsep yang telah dimiliki dengan pengetahuan dan 

pemahaman yang baru atau belum dikenalnya, hal ini 

menyadarkan peserta didik adanya koneksi antara materi 

dengan kehidupan nyata.11 

                                                             
8 Paskalia Yasinta, Etriana Meirista, and Abdul Rahman Taufik, “Studi Literatur: 

Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Peserta didik Melalui 
Pendekatan Contextual Teaching and Learning (Ctl),” Asimtot : Jurnal 
Kependidikan Matematika 2, no. 2 (2020): 129–38. 

9  Emi Ramdani, “Model Pembelajaran Kontekstual Berbasis Kearifan Lokal 
Sebagai Penguatan Pendidikan Karakter,” Jupiis: Jurnal Pendidikan Ilmu-
Ilmu Sosial 10, no. 1 (2018): 1. 

10 Eka Yuliana, “Efektivitas Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
Terhadap Pemahaman Konsep Dan Berpikir Kritis Peserta Didik SMA,” 

Angewandte Chemie International Edition, 6(11), 951–952., 2018.2013.h.102 
11 Fransiskus, “Pengaruh Model Pembelajaran Kontektual Terhadap Pemahaman 

Konsep Peserta didik.” 
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Matematika merupakan mata pelajaran wajib di setiap 

jenjang pendidikan di Indonesia, mulai dari sekolah dasar 

hingga perguruan tinggi. 12  Menurut Carter V. Good, 

pendidikan adalah proses mengembangkan keterampilan 

seseorang yang berupa sikap dan perilaku dalam 

masyarakat. 13 Pendidikan mempunyai peran yang sangat 

penting dalam perkembangan teknologi yang pesat, 

kemajuan teknologi selalu mempunyai dampak positif dan 

negatif.14 Secara terminologi, pendidikan merupakan proses 

perbaikan, penguatan, dan penyempurnaan terhadap semua 

kemampuan dan potensi manusia.15 

Matematika harus dipelajari secara sistematis dan harus 

disusun dan disajikan dengan struktur yang jelas dan harus 

disesuaikan dengan perkembangan intelektual peserta didik 

dan kemampuan prasyarat yang telah mereka miliki. Dengan 

demikian pembelajaran matematika akan terlaksana secara 

efektif dan efisien. Karena konsep-konsep dalam matematika 

saling berkaitan satu sama lain, peserta didik harus diberi 

lebih banyak keleluasaan untuk melihat bagaimana kaitannya 

dengan materi lain. Hal ini dimaksudkan agar peserta didik 

dapat menguasai materi matematika secara berkualitas.16 

Dijelaskan dalam firman Allah SWT dalam surat Al-

Mulk ayat 23-24 yang berbunyi: 

اقلُْ هُوَ الَّذِيْٰٓ انَْشَاكَُمْ وَجَعلََ لكَُمُ السَّمْعَ وَالْْبَْ  َۗ قلَِيْلًا مَّ   (23).تشَْكُرُوْنَ  صَارَ وَالْْفَْـِٕدةَ

                                                             
12 Hafizah Delyana, “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Siswa Kelas VII Melalui Penerapan Pendekatan Open Ended,” Lemma 2, no. 

1 (2015): 26–34. 
13  Bhidju Roni Hariyanto, “Peningkatan Hasil Belajar IPA Melalui Metode 

Demonstrasi ’’(Maumolo: 2020), hal. 9 
14 Chairul Anwar et al., “The Effectiveness of Islamic Religious Education in the 

Universities: The Effects on the Students’ Characters in the Era of Industry 
4.0,” Tadris: Jurnal Keguruan Dan Ilmu Tarbiyah 3, no. 1 (2018): 77 

15 Roqib, ilmu pendidikan islam ,  (Purwokerto: 2016), Hal. 15 
16  Oktiana Dwi Putra Herawati, Rusdy Siroj, and Djahir Basir, “Pengaruh 

Pembelajaran Problem Posing Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matematika Siswa Kelas Xi Ipa Sma Negeri 6 Palembang,” Jurnal 
Pendidikan Matematika 4, no. 1 (2013), https://doi.org/10.22342/jpm.4.1.312. 
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( 24قلُْ هُوَ الَّذِيْ ذرََاكَُمْ فىِ الْْرَْضِ وَالِيَْهِ تحُْشَرُوْنَ.)   

Katakanlah: "Dia-lah yang menjadikan kamu berkembang 

biak di muka bumi, dan Hanya kepada-Nya-lah kamu kelak 

dikumpulkan". (Q.S. Al-Mulk ayat 23-24)”.  

Makna dari ayat di atas iyalah kita mensyukuri nikmat 

Allah SWT yaitu telinga, mata, dan hati digunakan dengan 

baik untuk fungsinya. Serta penggunaan panca indera Yang 

dimaksud adalah untuk lebih termotivasi sehingga kita harus 

memiliki kemauan untuk belajar dan berpikir. Oleh karena 

itu, mensyukuri ciptaan-Nya di bumi adalah perintah bagi 

manusia. Allah SWT menciptakan panca indera agar 

digunakan dengan sebaik-baiknya dan agar manusia mau 

berpikir. Allah SWT memberikan akal kepada manusia. Ayat 

ini memberikan makna bahwa penting untuk dipahami bagi 

manusia untuk mendapatkan banyak pengetahuan dengan 

pemahaman. 

Berdasarkan pra penelitian, penulis melakukan 

wawancara dengan guru matematika yaitu Ibu Septilas M.Pd 

mengatakan bahwa beliau sudah pernah menggunakan model 

pembelajaran kontektual dengan menerapkan model 

pembelajaran yang beliau lakukan belum mampu membuat 

peserta didik semangat dan antusias dalam belajar dikarnakan 

peserta didik masih berpikiran bahwa pelajaran matematika 

adalah pembelajaran yang menyeramkan dan sulit bagi 

peserta didik. Merujuk pada masalah tersebut seharusnya 

pendidik mampu memvariasikan berbagai model 

pembelajaran dengan pendekatan yang sesuai dan dapat 

mempermudah pendidik untuk menarik perhatian peserta 

didik agar pelajaran matematika tidak menjadi pembelajaran 

yang menakutkan dan  menegangkan.  

        Dalam proses pembelajaran pendidik juga masih 

menggunakan model pembelajaran konvensional dimana 

pembelajaran yang masih berpusat kepada guru hal ini bisa 

menjadikan peserta didik pasif hanya duduk diam, 

mendengarkan penjelasan dari guru, lalu menulis ulang apa 
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yang dicatat oleh guru dipapan tulis dan peserta didik juga 

kesulitan dalam memahami konsep yang dipelajari dalam 

pembelajaran, sedangkan kurikulum yang digunakan sekolah 

saat ini iyalah kurikulum 2013 dimana peserta didik dituntut 

untuk aktif dalam proses pembelajaran. 

Menghadapi masalah diatas, maka di perlukan 

pembelajaran yang melibatkan peserta didik berperan aktif 

sehingga bisa memahami konsep matematika dengan baik 

dengan menggunakan model pembelajaran yang sesuai 

dengan kondisi disekolah saat ini. Salah satu model 

pembelajaran yang bisa digunakan merupakan model 

pembelajaran kontektual.  Maka hal ini menjadi alasan 

mengapa penulis mengambil model pembelajaran kontektual 

sebagai model pembelajaran pada penelitian ini.  

Pemilihan Pendekatan Etnomatematis sebagai pembantu  

model pembelajaran di karnakan matematika dan 

kebudayaan merupakan sesuatu yang tidak bisa dihindari 

dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Ubayanti matematika 

merupakan bagian dari kebudayaan, pembelajaran 

matematika berbasis budaya bisa dijadikan media bagi 

peserta didik untuk mentransformasikan hasil temuannya 

kedalam bentuk, dan pendekatan ini juga bisa digunakan 

dalam mengaitkan antara budaya kedalam proses 

pembelajaran.17 

Menurut D’Ambrosio, Etnomatematika merupakan 

matematika yang diterapkan oleh kelompok budaya tertentu, 

kelompok buruh, atau petani, anak-anak dari masyarakat 

kelas tertentu, kelas-kelas profesional dan lain sebagainya 

yang merupakan pembelajaran dari matematika yang 

memperhitungkan maupun pertimbangan dari budaya dimana 

                                                             
17  Dina Mardiana, Rayi Siti Fitriani, and Atep Lesmana, “Penerapan Model 

Pembelajaran Contextual Teaching and Learning Dalam Pembelajaran 

Matematika Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Peserta 
Didik Di Sekolah Dasar,” jurnal silogisme : Kajian Ilmu Matematika Dan 
Pembelajarannya 3, no. 3 (2018): 88,. 
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matematika muncul dengan memahami adanya penalaran dan 

juga sistem pembelajaran matematika yang digunakan.18 

Menurut Rachmawati “Etnomatematika didefinisikan 

secara khusus oleh masyarakat suatu kelompok budaya atau 

daerah tertentu dalam aktivitas yang berhubungan dengan 

matematika. Aktivitas-aktivitas tersebut terjadi pada proses 

abstraksi pengalaman nyata yang ada dikehidupan sehari-hari 

kedalam matematika dan berlaku juga sebaliknya, seperti 

perhitungan, pengukuran, membuat pola, pengelompokkan 

sesuatu, merancang sebuah bangunan, menentukan lokasi, 

dan sebagainya. 

Menurut Shirley, Etnomatematis merupakan pendekatan 

matematika dengan menggunakan unsur semua budaya. Bisa 

disimpulkan dari para ahli diatas bahwa Etnomatematis 

merupakan ilmu matematika dengan pendekatan kebudayaan 

daerah. 19  Menurut Menurut Ubayanti, Lumbantobing, dan 

Manurung, matematika adalah bagian dari kebudayaan, 

karena matematika dan pembelajarannya menjadikan 

matematika milik seluruh umat manusia, dan karenanya 

matematika bersifat universal.20  

Berdasarkan penjabaran diatas, Etnomatematika bisa 

dimaksud sebagai sesuatu model pendekatan matematika 

didalam persfektif budaya selaku media pendidikan. 

Etnomatematika Ialah riset tentang ikatan antara matematika 

dengan latar sosial budaya yang berhubungan dengan sistem 

budaya yang beragam. dengan pemakaian etnomatematika 

peserta didik dimudahkan supaya bisa menguasai materi 

                                                             
18  zayyadi.Moh and Durroh Halim "Etnomatematika Budaya Madura", 2020 

hal.03  
19 Nanda Arista Rizki,“Pendekatan Etnomatematis.”,ibid,hal.10  
20  Muchamad Subali Noto, Siska Firmasari, and Mohammad Fatchurrohman, 

“Etnomatematika Pada Sumur Purbakala Desa Kaliwadas Cirebon Dan 
Kaitannya Dengan Pembelajaran Matematika Di Sekolah Ethnomathematics 

at the Sumur Purbakala Kaliwadas Village of Cirebon and Relationship with 
Mathematics Learning in School,” Jurnal Riset Pendidikan Matematika 5, no. 
2 (2018): 201–10. 
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matematika yang digunakan guru serta memakai ide-ide 

matematika, konsep matematika serta praktik-praktik buat 

membongkar permasalahan yang mereka hadapi dengan 

kegiatan sehari-hari mereka.21  

Sehingga dari definisi diatas bisa disimpulkan 

bahwasanya etnomatematika adalah ilmu matematika yang 

dapat dikaitkan dengan sebuah budaya, budaya yang 

dimaksud disini bukan hanya budaya seperti budaya lampung, 

budaya jawa atau pun sebagainnya, akan tetapi budaya yang 

ada disekolah seperti apa, budaya dimasyarakat dan lain 

sebagainya. 

Pemahaman konsep masuk kedalam beberapa hal 

penting yang tidak bisa dipisahkan dalam pembelajaran 

matematika. 22  Seperti yang telat diungkapkan wahyudin, 

bahwasanya pemahaman konsep ialah suatu kompetensi yang 

wajib dikembangkan dalam proses pendidikan matematika. 

hal ini disebabkan pemahaman konsep merupakan dasar 

dalam berpikir untuk memecahkan sesuatu masalah dalam 

matematika. Pentingnya menguasai konsep matematika 

dikarnakan matematika mempelajari konsep yang saling 

berhubungan. Ketidakpahaman peserta didik terhadap 

sesuatu konsep bisa menyebabkan kesulitan menguasai 

konsep berikutnya. Peserta didik yang uraian konsepnya baik 

bisa menguasai ide matematika yang masih tersembunyi. 

sesuatu pengetahuan yang dipelajari dengan pemahaman 

akan menjadi dasar pada pembentukan pengetahuan baru, 

sehingga bisa dipakai dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan yang baru.23 

                                                             
21 Nanda Arista Rizki, “Pendekatan Etnomatematis.”.hal.10 
22 Putri Oktaviana, “Pengaruh Strategi Quick On The DrawTerhadap Pemahaman 

Konsep Matematis Dan Self Regulated Learning Peserta Didik SMP/MTS 
Kelas VII” 2507, no. February (2020): 1–9. 

23 Fitri Siti Sundari and Elis Indrayani, “Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri 
Terbimbing Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika,” JPPGuseda | 
Jurnal Pendidikan & Pengajaran Guru Sekolah Dasar 2, no. 2 (2019): 72–75,  
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Menurut Kilpatrick, Swafford & Findell, pemahaman 

konsep (conceptual understanding) adalah kemampuan 

dalam memahami konsep, operasi dan relasi dalam 

matematika. Senada dengan pengertian diatas, Menurut 

Rahayu pemahaman konsep adalah salah satu kemampuan 

atau kecakapan untuk memahami dan menjelaskan suatu 

situasi atau tindakan suatu kelas atau kategori yang memiliki 

sifat-sifat umum yang dikatahuinya dalam matematika. 24 

Berdasarkan pra penelitian, penulis melakukan pra 

Penelitian  dengan menyebar instrument tes maka diperoleh 

hasil kemampuan pemahaman konsep peserta didik yang 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 1.1 

Hasil Tes Kemampuan Pemahaman 

Konsep Peserta Didik kelas IX SMP 

Mutiara Bangsa  

 

Kelas 

 

KKM ( x ) 

Nilai (x) Jumlah 

peserta 

didik 

 0 ≤ 𝑋 < 70  70 ≤ 𝑋 < 100  

IX A 70 21 9 30 

IX C  70  16 14 30 

Jumlah 37 23 60 

Sumber: Dokumentasi SMP Mutiara Bangsa Tahun pelajaran 2021/ 2022 

 

Tabel 1.1 Menunjukkan bahwa nilai KKM yang 

diterapkan di SMP Mutiara Bangsa adalah 70. Data hasil tes 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik 

kelas IX SMP Mutiara Bangsa. Sebanyak 23 Peserta didik 

yang sudah lulus KKM sedangkan peserta didik yang 

mendapat nilai belum memenuhi KKM sebanyak 37 dari 60 

peserta didik, hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 

pemahaman konsep peserta didik masih tergolong rendah.  

                                                             
24 Sukma Murni, “Kemampuan Pemahaman Konsep Dan Resiliensi Matematika 

Dengan Vba Microsoft Excel” (2020), hal.5. 
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 Berdasarkan data diatas bisa dilihat bahwa masih 

rendahnya kemampuan pemahaman konsep peserta didik 

pada pembelajaran matematik. Faktor yang mempengaruhi 

kemampuan pemahaman konsep peserta didik ialah 

kemampuan peserta didik dalam menyatakan ulang konsep 

masih sangat rendah, kemampuan peserta didik masih kurang 

dalam menggunakan dan memilih operasi dalam 

menyelesaikan soal matematika, peserta didik tidak 

dilibatkan untuk mencari serta menemukan sendiri konsep 

materi yang sedang dipelajari, peserta didik cenderung 

menghafal materi dan rumus dari pada memahami konsep 

yang menyebabkan kemampuan pemahaman konsep peserta 

didik dalam menyelesaikan soal matematika masih rendah 

dan beberapa peserta didik menganggap pembelajaran 

matematika merupakan pembelajaran yang sulit. 

Selain kemampuan dalam pemahaman konsep, berpikir 

kritis juga sangat diperlukan guna meningkatkan tindakan 

yang akan dipilih oleh peserta didik. Menurut O”Daffer dan 

thornquist, berpikir kritis memiliki beberapa tahapan-tahapan 

sebagai berikut: memahami masalah, melakukan pengkajian 

terhadap bukti data, asumsi, menyatakan, mendukung suatu 

kesimpulan, keputusan atau solusi. Dengan berpikir kritis 

akan didapatkan data yang bisa digunakan untuk 

menganalisis dan memecahkan persoalan matematika.25  

Menurut Robert Ennis mengartikan bahwa berpikir 

kritis adalah pemikiran yang masuk akal dan reflektif yang 

berfokus untuk memutuskan apa yang mesti dipercaya atau 

dilakukan. 26 

Pentingnya berpikir kritis tertera dalam firman Allah 

dalam surat Ar-Rad Ayat 19 yang berbunyi :  

ب ِكَ  مِن إلِيَْكَ  أنُزِلَ  أنََّمَآٰ  يعَْلمَُ  أفَمََن َ  أوُ۟لوُا۟  تذَكََّرُ يَ  إنَِّمَا    أعَْمَىٰٰٓ  وَ هُ  كَمَنْ  ٱلْحَقُّ  رَّ ِِ ٱلْ  

                                                             
25 Eka Yuliana, “Efektivitas Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Terhadap Pemahaman Konsep Dan Berpikir Kritis Peserta Didik SMA.” 
26 Fisher,Alec “Berpikir Kritis sebuah pengantar ”(Jakarta Erlangga,2009)hal. 4 
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Artinya : “Adakah orang yang mengetahui bahwasanya 

apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu itu benar 

sama dengan orang yang buta? Hanyalah orang-orang yang 

berakal saja yang bisa mengambil pelajaran”(Q.S Ar-Rad 

ayat 19). 

Ayat diatas menjelaskan bahwasanya orang-orang yang 

mempunyai akal, pemahaman, kesadaran, dan pengertian, 

disebutkan didalam al-qur’an sebanyak enam belas kali. 

Tinjauan kritis dan perspektif Islam menyerui semua umat 

manusia untuk bisa melihat semua pernyataan yang mereka 

dengar dengan kritis, sadar, maupun perspektif, agar bisa 

menilai segala sesuatu secara logis dan benar, lalu mengikuti 

adanya perkataan yang menunjukkan pada kebenaran dan 

membimbing pada kebaikan.27 

Berdasarkan pra penelitian, penulis melakukan pra surve 

dengan menyebar instrument tes maka diperoleh hasil 

berpikir kritis peserta didik yang dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini : 

Tabel 1.2 
Hasil tes Berpikir kritis peserta didik kelas IX SMP 

Mutiara Bangsa  

 

Kelas 

 

KKM ( x ) 

Nilai (x) Jumlah 

peserta 

didik 
0 ≤ 𝑋 < 70 70 ≤ 𝑋 < 100  

IX A 70 19 11 30 

IX C  70 16 14 30 

Jumlah 35 25 60 

Presentasi  58,33% 41,67% 100% 
Sumber: Dokumentasi SMP Mutiara Bangsa tahun pelajaran 

2021/2022 

 Tabel 1.2 menunjukkan bahwa KKM yang diterapkan 

di SMP Mutiara Bangsa adalah 70. Data hasil tes 

kemampuan berpikir kritis matematika peserta didik kelas IX 

                                                             
27 Nur Rohmatul Aini, “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Melalui 

Pendekatan Problem Based Learning Pada Mahapeserta didik Matematika 
UIN Raden Intan Lampung,” 2018,hal.4. 
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SMP Mutiara Bangsa. Sebanyak 25 peserta didik yang sudah 

lulus KKM sedangkan peserta didik yang mendapatkan nilai 

belum mencapai KKM sebanyak 35 dari 60 peserta didik, hal 

ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis 

matematis peserta didik masih tergolong kurang. 

 Berdasarkan data diatas bisa dilihat bahwa masih 

kurangnya kemampuan berpikir kritis peserta didik pada 

pembelajaran matematika. Faktor yang mempengaruhi 

kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam menyatakan 

ulang konsep masih sangat rendah, kemampuan peserta didik 

masih kurang dalam menggunakan, memilih operasi dalam 

menyelesaikan soal matematika, peserta didik kurang terlatih 

dan sedikitnya peserta didik yang aktif dalam bertanya dan 

berpendapat, hal tersebut menenjukkan peserta didik masih 

cenderung berfokus pada guru tanpa menganalisis, 

mengkritik, dan mengevaluasi apa yang disampaikan oleh 

guru.  

 

C. Identitas Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah diatas, 

ada beberapa masalah yang bisa diidentifikasi sebagai 

berikut :  

1. Pembelajaran masih berpusat kepada guru.  

2. Kemampuan pemahaman konsep peserta didik dalam 

menyelesaikan soal matematika masih rendah. 

3. Berfikir kritis peserta didik masih kurang dalam 

menyelesaikan soal matematika. 

4. Penggunaan model pembelajaran yang digunakan guru 

dalam mengajar belum bervariasi.  

 

D. Batasan Masalah  

       Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, 

maka batasan-batasan masalah penelitian ini merupakan 

sebagai berikut :  

1. Subjek penelitian ini dibatasi hanya peserta didik kelas 
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IX SMP Mutiara Bangsa dari dua kelas dengan materi 

yang digunakan merupakan Transformasi geometri . 

2. Kemampuan pemahaman konsep dan berpikir kritis 

peserta didik masih rendah dalam menyelesaikan soal 

matematika. 

3. Model Pembelajaran yang digunakan yaitu model 

pembelajaran Kontektual  

 

E. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang sebelumnya, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini merupakan sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat peningkatan kemampuan pemahaman 

konsep peserta didik dengan menerapkan Model 

Pembelajaran Kontektual dengan pendekatan 

Etnomatematis?  

2. Apakah terdapat peningkatan kemampuan Berpikir kritis 

peserta didik dengan menerapkan model pembelajaran 

Kontektual dengan pendekatan Etnomatematis  ?  

3. Apakah terdapat peningkatan kemampuan pemahaman 

konsep dan berpikir kritis peserta didik dengan 

menerapkan model pembelajaran Kontektual dengan 

pendekatan Etnomatematis ?  

 

F. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan yang ada dalam proses 

pembelajaran yang berkaitan dengan pemahaman konsep dan 

berpikir kritis maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui apakah terdapat peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep peserta didik dengan menerapkan 

model pembelajaran Kontektual dengan pendekatan 

Etnomatematis ?  

2. Mengetahui apakah terdapat peningkatan kemampuan 

Berpikir kritis peserta didik dengan menerapkan model 

pembelajaran kontektual dengan pendekatan 

Etnomatematis ?  
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3. Mengetahui apakah terdapat peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep dan berpikir kritis peserta didik 

dengan menerapkan model pembelajaran kontektual 

dengan pendekatan Etnomatematis ?    

 

G. Manfaat Penelitian 

      Ada beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, 

antaranya yaitu : 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, 

wawasan serta refrensi bagi peneliti lain dalam 

kemampuan pemahaman konsep dan berpikir kritis 

dengan model pembelajaran  kontektual dengan 

pendekatan Etnomatematis. 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi Peserta didik  

Memberi suasana baru dalam proses pembelajaran 

matematika yang dapat dipakai dalam 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan 

berpikir kritis matematis peserta didik meningkat. 

b. Bagi Guru  

Memberikan informasi dan juga gambaran 

mengenai model pembelajaran kontektual dengan 

pendekatan Etnomatematis dan diharapkan dapat 

berkontribusi didunia pendidikan dan dijadikan 

panduan bagi guru dalam proses pembelajaran 

matematika.  

c. Bagi Peneliti  

Mendapatkan pengetahuan dan pengalaman dalam 

menerapkan model pembelajaran kontektual dengan 

pendekatan Etnomatematis yang berkaitan dengan 

kemampuan pemahaman konsep dan berpikir kritis. 
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H. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

       Penelitian ini mempunyai beberapa referensi rujukan 

penelitian relevan yang merupakan penelitian yang terdahulu, 

dimana adanya kesamaan topik yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Afifah Rusyda 

yang berjudul “Pengaruh Penerapan Model Contextual 

Teaching and Learning terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis Peserta didik SMP Pada 

Materi garis dan Sudut “ Menyatakan bahwa hanya 2 

kelas yang memiliki jumlah peserta didik yang tuntas 

lebih tinggi dari pada peserta didik yang tidak tuntas 

dalam materi bilangan bulat yaitu nilai rata-rata peserta 

didik kelas VII 3 yaitu 54,54 % dan nilai rata-rata 

peserta didik VII 6 yaitu 51,43. Keenam kelas lainnya 

memiliki jumlah peserta didik yang tidak tuntas lebih 

tinggi dari pada peserta didik yang tuntas. Padahal soal 

yang diberikan guru merupakan soal rutin yang 

menuntut kemampuan pemahaman konsep peserta didik. 

Agar kemampuan pemahaman konsep matematis peserta 

didik berkembang secara optimal, peserta didik harus 

mampu mengkonstruksi pengetahuannya sendiri.  

2. Dalam Penelitian Dina Mardiana yang berjudul 

“Penerapan Model Pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning dalam Pembelajaran Matematika terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Peserta 

didik di sekolah dasar Tahun Pelajaran 2017/2018 ” 

Bersumber pada hasil riset yang sudah dicoba di SMP 2 

Sukajaya pada pendidikan matematika modul pecahan 

di kelas VIIA selaku kelas eksperimen serta kelas VII B 

selaku kelas kontrol saat sebelum diberikan perlakuan, 

menampilkan hasil Sehabis berikan perlakuan baik di 

kelas eksperimen yang memakai model pendidikan 

Contextual Teaching and Learning ataupun kelas 

kontrol yang memakai model pendidikan Direct 

Instruction, dibisakan hasil post-test dikenal rata-rata 



16 
 

 

keahlian uraian konsep matematika kelas ekeperimen 

sebesar 8. serta rata- rata keahlian uraian konsep kelas 

kontrol sebesar 7. Hingga bisa disimpulkan kalau rata-

rata post-test keahlian uraian konsep matematika pada 

kelas eksperimen yang memakai model pendidikan 

Contextual Teaching and Learning lebih besar dari rata- 

rata keahlian uraian konsep pada kelas kontrol. 

      Dari uraian diatas terlihat bahwa perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian relevan merupakan :  

1. Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep dan berpikir 

kritis matematika peserta didik.  

2. Materi, dimana materi yang digunakan oleh Nurul Afifah 

Rusyda merupakan materi garis dan sudut dan penelitian 

yang dilakukan oleh Dina Mardiana menggunakan 

materi pecahan sedangkan pada penelitian ini 

menggunakan materi Transformasi geometri . 

3. Tempat, tempat penelitian yang dilakukan oleh Nurul 

Afifah Rusyda merupakan SMP Negeri 13 Padang 

kemudian yang digunakan oleh Dina Mardiana 

merupakan SMP 2 Sukajaya sedangkan tempat yang 

digunakan dalam penelitian ini merupakan SMP Mutiara 

Bangsa.  

I.  Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ini merupakan gambaran umum 

mengenai isi dari keseluruhan pembahasan, yang bertujuan 

untuk memudahkan pembaca dalam mengikuti alur 

pembahasan yang terdapat dalam penulisan skripsi ini. Adapun 

sistematika penulisan yaitu sebagai berikut :  

BAB I : PENDAHULUAN Bab ini akan menjelaskan 

tentang penegasan judul, latar belakang masalah, identifikasi 

dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan serta 

sistematika penulisan.  

BAB II : LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN 

HIPOTESIS. Bab ini akan menjelaskan tentang teori yang 
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digunakan dan pangajuan hipotesis. Teori yang digunakan 

mencakup hal-hal berupa pengertian, ciri-ciri, karakteristik, 

kelebihan dan kekurangan, indikator serta materi yang akan 

diterapkan pada saat penelitian dilakukan. 

BAB III : METODE PENELITIAN. Bab ini akan 

menjelaskan mengenai metedologi penelitian secara detail 

yang akan digunakan oleh penulis dalam mengumpulkan dan 

mengelola data yang ada dalam melakukan penelitian..  

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN. 

Bab ini akan menjelaskan tentang data yang didapat pada saat 

melakukan penelitian di SMP Mutiara Bangsa dan melakukan 

analisis data tersebut.  

BAB V : PENUTUP. Bab ini akan menjelaskan mengenai 

kesimpulan yang diperoleh berdasarkan penelitian yang 

dilakukan serta memuat saran yang bisa menjadi bahan 

pertimbangan untuk meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep dan juga berpikir kritis siswa. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN  

1. Terdapat peningkatan kemampuan pemahaman konsep 
matematis dengan menerapkan model pembelajaran 

kontektual dengan pendekatan etnomatematis. 

Kemampuan pemahaman konsep matematis peserta 
didik yang menggunakan model pembelajaran kontektual   

lebih baik dibandingkan dengan kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik yang 
menggunakan model pembelajaran konvensional.  

2. Terdapat peningkatan Berpikir kritis matematis peserta 

didik dengan menerapkan model pembelajaran 

kontektual dengan pendekatan etnomatematis. Berpikir 
kritis matematis peserta didik yang menggunakan model 

pembelajaran kontektual lebih baik dibandingkan dengan 

Berpikir kritis peserta didik yang menggunakan model 
pembelajaran konvensional.  

3. Terhadap peningkatan Pemahaman konsep dan Berpikir 

kritis peserta didik matematis dengan menerapkan model 
pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning(CTL). Kemampuan 

kemampuan pemahaman konsep dan Berpikir kritis 

matematis peserta didik yang menggunakan model 
pembelajaran kontektual lebih baik dibandingkan dengan 

kemampuan pemahaman konsep dan Berpikir kritis 

matematis peserta didik yang menggunakan model 
pembelajaran konvensional.  

 

B. REKOMENDASI  

1. Kepada pendidik  
Saat mengajarkan matematika kepada peserta didik, 

disarankan agar pendidik bisa memberikan pengalaman 

kepada peserta didik untuk mencari dan menemukan 
penyelesaian soal secara berkelompok agar peserta didik  

bisa lebih aktif dalam proses pembelajaran dan saling 

tukar pendapat serta pengetahuannya dengan teman 
sebayanya dengan menggunakan model pembelajaran 

yang tepat. Salah satunya model pembelajaran yang 
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dapat digunakan adalah model pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning (CTL).  

2. Kepada peneliti selanjutnya  

Peneliti selanjutnya yang berniat untuk menerapkan 

model pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
(CTL) alangkah lebih  baik jika mampu mempersiapkan 

materi pembelajaran dengan sangat baik karena ada 

kemungkinan tidak semua materi pembelajaran dapat 
menggunakan model pembelajaran CTL dan diharapkan 

bisa memilih waktu yang tepat agar mendapat hasil yang 

maksimal. Peneliti harus mempertimbangkan beberapa 
faktor lain yang dapat mempengaruhi kemampuan 

pemahaman konsep dan Berpikir kritis matematis peserta 

didik sehingga keterbatasan saat pelaksanaan penelitian 

dapat terminimalisir untuk penelitian berikutnya. Selain 
itu juga ingin mengkaji aspek psikologi sebaiknya 

sebaiknya melakukan penelitian dalam jangka waktu 

panjang, agar peserta didik bisa beradaptasi dengan baik 
saat penerapan model CTL sehingga hasil yang diperoleh 

lebih menggambarkan pengaruh dari model 

pembelajaran CTL.   
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